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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian Pendekatan Emosional Orangtu 

Untuk Meningkatkan Kesiapan Sosial-Emosional Anak Usia Dini dalam 

Memasuki RA Al-Bisriyah NQ Desa Cadasari dapat disimpulkan antara 

lain: 

1. Pendekatan Emosional yang dilakukan orangtua melakukan perasaan 

emosinya sebagai peluang untuk mendekat dan mendidik anak. yaitu 

dengan memberikan perhatian dan kasih sayang, memberikan 

pandangan yang positif kepada anak, memberikan motivasi dan 

nasihat, serta mendengarkan dengan penuh empati dan meneguhkan 

perasaan anak. Mendidik anak dengan dilandasi perasaan kasih sayang 

yang tulus akan berdampak terciptanya suasana batin yang dekat dan 

akrab. Suasana yang penuh kasih sayang dari orangtua akan 

menimbulkan semangat belajar pada diri anak. Menjalin komunikasi 

yang akrab antara anak dan orangtua akan membentuk sebuah 

kepercayaan diri dan kesiapan akan sosial emosional anak. Kesiapan 

Sosial Emosional anak dapat dilihat dari : anak mampu menunjukan 

sikap mandiri, mau berbagi, mau menolong dan membantu teman, 
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mampu menunjukan antusiasme dalam permainan kompetitif secara 

positif, mampu mengendalikan perasaan, mampu mentaati aturan yang 

berlaku dalam suatu permainan, menunjukan rasa percaya diri, mampu 

menjaga sendiri dari lingkungannya serta mau menghargai orang lain 

2. Adapun faktor pendukung dan penghambat pendekatan emosional 

orangtua dalam meningkatkan kesiapan sosial emosional anak. Faktor 

pendukung tentunya adalah orangtua dapat melakukan perasaan 

emosinya sebagai peluang untuk mendekat dan mendidik anak, waktu 

antara orangtua dan anak lebih banyak, memudahkan orangtua dalam 

berineraksi hangat dan positif dengan anak, anak diberikan perhatian 

dan kasih sayang, pemahaman serta nasihat oleh orangtua. Sedangkan 

faktor penghambatnya yaitu Anak usia dini mendapat pengaruh negatif 

dari pihak luar. usia dini belum memiliki daya ingat yang tinggi. Anak 

mudah lupa terhadap apa saja yang baru disampaikan oleh orangtua. 

Dan orangtua belum memiliki teori yang luas mengenai pemahaman 

akan  kesiapan sosial-emosional melaui pendekatan emosional 

B. Saran  

  Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Agar pendekatan lebih dalam pendekatan emosional orangtua dalam 

meningkatkan kesiapan sosial-emosional anak usia dini, sebaiknya 
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orangtua orangtua mampu menggunakan metode yang lebih menarik 

dalam melakukan pendekatan emosional, misalnya dengan 

menggunakan bercerita karna biasanya anak lebih senang dengan 

bercerita dan dapat menggugahkan perasaan anak.  

2. Demi memaksimalkan dalam pendekatan emosional ini alangkah 

baiknya, ayah juga ikut terlibat dalam proses pendekatan emosional 

orangtua dalam meningkatkan kesiapan sosial-emosional ini, sehingga 

kedua orantua mempunyai kerja sama yang baik dalam meningkatkan 

kesiapan sosial-emosional anak dan mendidik anak. 

 


